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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ggolak ekonomi  yang sddu  mengdami perubshan  teah
mempengaruhi kegiatan dan  kinerja perusahaan, bak perusshaan kecl
maupun perusshaan besar. Oleh karena itu perusshaan harus memanfaatkan
sumber daya yang tersedia sedfisen mungkin sehingga lebih berguna dan
dapat mempertahankan atau meningkatkan kinerja perusahaannya.

Sdah sau faktor yang mencerminkan kinerja suatu perusshaan addah
lgporan keuangan yang merupakan sdah satu sumber  informas yang
diheslkan oleh perusshaan yang dibuat oleh pihak mangemen secara teratur.
Laporan keuangan pada dasarnya merupakan hasl dari proses akuntand,
dimana informad yang disgikan di ddamnya dapat membantu berbaga pihak
bak inteen maupun eksern ddam mengambil kepuusan yang sangat
berpengaruh bagi keberlangsungan hidup perusahaan.

Pada umumnya informas keuangan dipetimbangkan sebaga dat
untuk mengurangi ketidekpastian oleh para pemeka lgporan keuangan dalam
mengambil Kkeputusan, oleh karena itu laporan keuangan yang dipublikaskan
peusshaan sehaustya mencangkup  informas yang  dapa  digunakan
masyarakat untuk membuat keputusan ekonomi, informes yang dimaksud
yatu informas tentang kinerja perushaan, aus kas, pods  keuangan
perusshaan sarta informas lan yang berkaitan dengan laporan  keuangan.

Laporan keuangan merupakan salah satu informas keuangan yang bersumber



dari intern perusshaan. Lagporan keuangan perusshaan melgporkan kinerja

keuangan masa ldu dan menunjukan poss  keuangan mutakhir. Laporan

keuangan memiliki tujuan utama untuk memberikan informes yang rdevan
pada pihak-pihak diluar perusshaan. Sdan itu, lgporan keuangan juga
memiliki  keunggulan kompstitif, dibandingkan sumber lan (Munawir, 2000 :

16) yaitu:

1. Informas lgporan keuangan berkaitan langsung dengan varidbd yang
diperlukan.

2. Informas lgporan keuangan lebih dapat dipercaya karena adanya
pendgpat auditor mengena kewgaran lgporan keuangan yang disusun
mangemen.

3. Informas lgporan keuangan lebih murah dibandingkan dengan sumber
yang lain. Laporan keuangan dapat diperoleh secara mudah dan murah
dari perusahaan.

4. Informed lgporan keuangan merupakan sumber informes yang tepa
waktu.

SFAC No.1 Objective Of Financial Reporting By Bussines
Enterprises (FASB:1978) menjdaskan bahwa tujuan pertama pelaporan
keuangan addah menyediakan informas yang bermanfaat kepada investor,
kreditor, dan pemaka lannya bak yang sekarang maupun yang potensd
dalam pembuatan investas, kredit, dan keputusan sgenis secara rasond. Kata
“resond” menunjukan bahwa tujuan pelgporan  keuangan  menggunakan

pendekatan economic decision theory (Scott: 1997). Tujuan kedua adaah



menyediakan informas  untuk membantu kepada investor, kreditor, dan
pemaka lannya bak yang sekarang maupun yang potendd ddam menila
jumlah, waktu, ketidek pastian penerimaan kas dari deviden dan bunga di
mesa yang &kan datang. Tujuan kedua pelgporan keuangan tersebut
mengandung makna bahwa investor menginginkan informas tentang hasl dan
resko aas invetad yang dilakukan. Ha ini menunjuken bahwa tujuan
pelgporan keuangan juga menggunakan pendekatan theory of investment
(Scott: 1997). Sedangkan Namah (2002) menyatakan bahwa tujuan laporan
keuangan addah menyediakan informas bagi para pemaka lgporan keuangan
untuk  mempredikd, membandingkan dan  mengevdiad = kemampuan
perusshaan untuk mengheslkan laba Ha ini bahwa Igporan keuangan
bermanfaat dan bisa digunakan untuk membentuk hargpan dimasa yang akan
datang yang berhubungan dengan arus kas bagi investor dan kreditur serta
kemampuan perusshaan untuk menghasilkan laba. Begitu pentingnya arti laba
investor dan kreditur sehingga terdgpat usaha untuk memprediks laba suatu
perusahaan.

Masyarakat luas pada dasarnya mengukur keberhasilan perusahaan
berdasar kemampuan perusshaan yang telihat dai  kinerja mangemen.
Kinerja suatu perusshaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan
mengorbankan berbaga sumber daya. Adepun sdah satu parameter kinerja
terssbut adalah laba Laba addah kenaiken manfaat ekonomi salama satu
periode akuntand daam bentuk pemasukan atau penambahan aktiva atau

penurunan kewgiban yang mengakibatkan kenalkan ekuitas yang tidak sabil



dari kontribus penanaman modd. Laporan laba rugi yang diddamnya
tecantum laba atau rugi yang didami oleh perusshaan yang melaporkan hasl
kegiatan ddam meraih keuntungan untuk periode waktu tertentu.

Menurut Husnan (1997) untuk melakukan andiss raso keuangan
diperlukan perhitugan rado-raso keuangan yang mencerminkan aspek-aspek
tertentu. Rasio-raso keuangan mengkin dihitung berdasarkan aas angka
angka yang ada ddam neraca sga, dadam laporan labarugi sga, atau pada
neraca dan lgporan rugi-laba. Setigp andisa keuangan bisa sga merumuskan
raso tertentu yang dianggap mencerminkan aspek tertentu.

Secara umum kegunaen informed keuangan hadl akuntans addah
sebagal dasar prediks para pemakainya. Daam krangka dasar penyusunan dan
penygian lagporan keuangan SAK 2002 disebutkan pihak-pihak yang
brkepentingan dengan lgporan keuangan  yatu investor, karyawan pemberi
pinjaman, pemasok dan kreditur lannya, pelanggan pemerintah  dan
masyarakat. Oleh karena itu, andids lgporan keuangan sangat dibutuhkan
untuk memehami informas  lgporan keuangan. Untuk memahami  informad
tentang laporan keuangan, andisa lgporan keuangan sangat  dibutuhkan
(Hatono dan Zanudin, 1999). Ddam mengandids lgporan keuangan,
masng-masing pihak mempunya  kepentingan terscbut akan  membawa
perbedan ddam cara mengandiss laporan keuangan dan perbedaan tekanan
tekanan yang diberikan pada andiss tersebut, dengan kata lain penafsran

terhadap haesl andiss lgporan keuangan suaiu perusahaan akan tergantung



kedudukan dan kepentingan masing-masing pihak terhadap perusahaan yang
bersangkutan.

Laporan keuangan suatu perusshaan apabila disusun secara benar,
paing tidak dapat menggambarkan keedaan yang nyata yang terjadi daam
perusahaan tersebut, untuk itu lgporan keuangan harus diandiss untuk dapat
diguneken ddam  pengambilan  keputusan  bagi  pihek-pihak  yang
membutuhkan.  Andiss lgporan  keuangan memungkinkan investor  untuk
mengetahui kekuatan dan  kdemahan perusthaan, mengevauas  tingkat
efidens perusshaan dan memperolen gambaran secara umum  karakteristik
operas dan kinerja sebuah perusahaan.

Ala andisa yang pding banyak digunaken addah andids rado.
Andiss lgporan keuangan mdiputi  perhitungan dan interpretas rasio
keuangan. Andids raso ini dilakukan dengan mengukur hubungan antara
unsur-unsur - lgporan keuangan yang merupakan  dasar  untuk
menginterprestaskan  kondis  keuangan dan hasl operas perusshaan. Dari
andids terssbut dapat diketahui bagaimana perubahan unsur-unsur tersebut
dari tahun ke tahun untuk dapat diketahui arah perkembangannya sehingga
dapat digunakan untuk mendash bagamana keadsan aau kondis keuangan,
hasl ussha dan kemguan keuangan perusthaan memuaskan atau tidek
memuaskan.

Andids rado dgpat digunakan untuk mengevaduas keadaan finansd
mesa ldu, sekarang dan untuk memproyekskan hasl atau laba yang akan

datang. Rasio tersebut dapat memberikan suatu indikas agpakah perusahaan



memiliki kas yang cukup untuk memenuhi kewgiban finansanya besanya
piutang yang cukup rasond, efisens yang sehd. Sedangkan menurut
Munawir (1999) dari andids lgporan keuangan takan diperoleh raso-rasio
keuangan yang berguna untuk mengukur kinerja keuangan perusahaan.

Andids raso keuangan dapat membantu para peaku bisnis, pihak
pemerintah dan para pemaka lgporan keuangan lainnya ddam menila kondis
keuangan suaiu perusshaan. Andliss raso keuangan didasarkan pada data
higoris yang tujuan utamanya addam memberi suau indikes bagi kinerja
perusshaan dimasa yang akan datang. Kinerja keuangan dapa diukur dari
raso keuangan karena raso keuangan terbukti secara empiris  memiliki
kemampuan menjdaskan maupun bermanfaat  ddam memprediks  laba
perusahaan (Hartono dan Zainudin, 1999).

Pendlitian terdahulu menunjukan berbaga raso keuangan sebagal dat
prediks yang memadai. Kemampuan prediks raso keuangan sebaga dat
datistik yang dihubungkan dengan berbaga fenomena ekonomi diantaranya
kenagkrutan, kegagdan, penentuan kredit jangka panjang, return ssham, serta
pengarun ukuran dan industri para struktur keuangan perusahaan manufaktur
(Asyik dan Sodistyo, 2000).

Penditian ini  mengacu pada penditien yang tedah dilakukan
sebdlumnya yakni Hartono dan Zanudin (1999) yang meakukan penditian
tentang manfaat rado keuangan ddam memprediks pertumbuhan laba
Hatono dan Zanudin menggunakan sampe perusahaan perbankan  yang

terdaftar di Bursa Efek Jakarta yang mengduarkan lgporan keuangan tahunan



untuk tahun buku 1989-1996. Pendlitian tersebut menguji raso keuangan pada
tingkat construct. Raso keuangan yang digunakan terdiri dari empat construct
yatu capital (5 raso), assets (4 rasio), earnings (6 raso), dan liquidity (4
raso). Andiss yang digunakan adaah metode AMOS.

Perbedaan penditian ini dengan penditian Hatono dan Zanudin
(1999) addah sampd perusshean yang digunakan addah perusashaan
manufektur yang go public di Bursa Efek Jekata Raso keuangan yang
digunakan ddam penditian ini addah Operating Income To Sales, Gross
Profit To Sales, Net Income To Sales, ROI, ROE, dan Leverage Ratio. Periode
pengamatan dilakukan antara tahun 2000-2004 kemudian dat andiss yang
digunakan daam pendlitian ini addah andisisregres linear berganda

Berdasarkan uraian diatas kiranya penting untuk diadakan penditian
kembadi, maka penulis tertarik untuk menditi tentang:
“MANFAAT RASO KEUANGAN DALAM MEMPREDIKSI
PERUBAHAN LABA DIMASA YANG AKAN DATANG PADA
PERUSAHAAN MANUFAKTUR YANG GO PUBLIC DI BURSA EFEK

JAKARTA PERIODE TAHUN 2000-2004"

. Perumusan Masalah
Apakah raso keuangan bermafaat ddam memprediks perubahan laba di masa

yang akan datang?



C. Pembatasan Masalah

Pendlitian ini merupakan dudi kasus pada perusshaan manufektur yang

terdaftar di Bursa Efek Jekata (BEJ. Maka kiranya penulis perlu

memberikan batasan pada pendlitian ini sebagai berikut

1. Perusshaan yang menerbitkan laporan keuangan untuk periode yang
berakhir tanggal 31 desember 2000-2004.

2. Merupakan perusshaan manufektur yang sudah go public yang terdaftar di
Bursa Efek Jakarta.

3. Perusahaan sedang tidak mengaami kerugian dalam tahun pengametan.

D. Tujuan Pendlitian
Memberikan bukti empiris mengena manfaat raso keuangan yang mdiputi
Operating Income To Sales, Gross Profit To Sales, Net Income To Sales, ROI,
ROE, dan Leverage Ratio bermanfast ddam memprediks perubahan laba

tahun 2001-2004

E. Manfaat Pendlitian
1. Bagi Penulis
Dapat  memberikan gambaran secara langsung mengenal manfaat rasio
keuangan ddam memprediks perubahan laba dimasa yang akan datang
pada perusahaan yang go public di Bursa Efek Jakarta.
2. Bagi Perusahaan
Dapa memberikan wawasan maupun pengetahuan tentang manfaat rasio

keuangan daam memprediks perubahan laba dimasa yang akan datang.



3. Bagi Investor

Sebaga bahan informas untuk pertimbangan dadam menentukan kebijakan

berinvedes.

F. Sistematika Penulisan

Sdematika penulissn  ini dimeksudkan  untuk  memberikan  gambaran

penditian yang jelas dan Sgematis agar mempermudah bagi pembaca sendiri

ddam memahami penulisan penditian ini. Adapun ddtemaika penulisan

dalam pendlitian ini addah sebagal berikut:

BAB |

BAB II

BAB Il

PENDAHULUAN

Bab ini mdiputi Latar Beakang Masdah, Perumusan Masdah,
Baasan Masdah, Tujuan Penditian, Manfaat Penditian, dan
Sgtematika Penulisan.

TINJAUAN PUSTAKA DAN RUMUSAN HIPOTESIS

Ddam bab ini membahas teori yang relevan dengan masdah
mesdah yang ditditi, mdiputi Pengertian Laporan  keuangan,
Tujuan dan Manfaat Laporan Keuangan, Laba, Andiss Laporan
Keuangan, Rasio Keuangan, dan Perumusan Hipotesis.

METODE PENELITIAN

Bab ini mengrakan mengena Jenis Penditian, Populas dan
Sampel, Data dan Sumber Data, Metode Pengumpulan Data,

Pengukuran Variabd, dan Metode Andisis Data.
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BABIV ANALISISDATA DAN PEMBAHASAN

BABV

Ddam bab ini mengurakan gambaran umum tentang Rasio
Keuangan, Andligs Data dan Hasll Andiss.
PENUTUP

Bab ini menygikan smpulan hasl andiss data.



